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INTISARI 

 

 

Intensitas kebisingan diatas 85 dB di lingkungan kerja merupakan 

permasalahan yang cukup serius dan perlu ditekan pengaruhnya. Kelelahan 

merupakan reaksi fungsional pusat kesadaran yaitu otak (korteks serebri). Korteks 

serebri dipengaruhi oleh sistem antagonistik, yaitu sistem penghambat (inhibisi) di 

thalamus dan sistem penggerak (aktivasi) di foramen retikularis. Apabila sistem 

inhibisi di thalamus berada pada posisi lebih kuat daripada sistem aktivasi, maka 

seseorang berada pada kondisi lelah. PT Sayung Adhimukti merupakan perusahaan 

penyamakan kulit dimana terdapat mesin dengan intensitas kebisingan di atas 85 

dB. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkatan intensitas 

kebisingan terhadap tingkatan kelelahan kerja. 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 

rancangan cross sectional yang dilaksanakan tanggal 4-6 Februari 2016. 

Pengukuran kelelahan kerja dilakukan dengan menggunakan alat reaction timer. 

Terdapat 32 sampel yang terpapar bising >85 dB dan 32 sampel yang terpapar 

bising ≤85 dB. 

Tingkatan intensitas kebisingan pada bagian dyeing memiliki rata-rata yaitu 

88,475 dB, sedangkan bagian finishing memiliki rata-rata yaitu 70,375 dB. Dari 64 

sampel, pada tempat kerja tidak bising terdapat 23 orang (35,9%) tidak lelah dan 9 

orang (14,1%) mengalami kelelahan. Pada tempat bising terdapat 12 orang (18,8%) 

tidak lelah dan 20 orang (31,3%) yang mengalami kelelahan. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan korelasi Spearman, hasilnnya terdapat hubungan signifikan (p= 

0,005) dengan keeratan hubungan rendah (r = 0,345). 

Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang rendah antara tingkatan intensitas kebisingan terhadap tingkatan 

kelelahan kerja. Semakin tinggi tingkatan intensitas kebisingan maka semakin 

tinggi tingkatan kelelahan kerja. 
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